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ABSTRAK  
 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan tubuh secara menyeluruh. Salah 
satu masalah yang sering dijumpai adalah penyakit periodontal yang dapat dipicu oleh kebiasaan penggunaan 
tusuk gigi yang tidak tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran terjadinya saku gusi pada 
individu yang menggunakan tusuk gigi di Desa Janggurara, Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan observasional. Sampel penelitian berjumlah 30 
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara terkait 
frekuensi penggunaan tusuk gigi serta pemeriksaan klinis dengan probe periodontal berdasarkan skor 
Community Periodontal Index of Treatment Needs (CPITN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 
responden berjenis kelamin perempuan (63,3%) dengan frekuensi penggunaan tusuk gigi terbanyak pada 
kategori sedang (56,7%). Berdasarkan skor CPITN, 60% responden mengalami pocket dangkal, 26,7% memiliki 
karang gigi, 10% mengalami perdarahan, 3,3% sehat, dan tidak ditemukan kasus pocket dalam. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin sering penggunaan tusuk gigi, semakin tinggi risiko terjadinya saku gusi. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa karakteristik saku gusi pada pengguna tusuk gigi di Desa Janggurara 
umumnya berupa pocket dangkal, terutama pada individu dengan frekuensi penggunaan yang lebih tinggi. 
 
Kata kunci : Saku gusi; Tusuk gigi; CPITN 
 

 
Overview of Gingival Pockets in Toothpick Users 

 
ABSTRACT 

 
Oral health is an essential component of overall health. One of the most common problems is periodontal 

disease, which can be triggered by the improper use of toothpicks. This study aims to describe the occurrence 
of gingival pockets in individuals who use toothpicks in Janggurara Village, Baraka District, Enrekang Regency. 
The research design was descriptive with an observational approach. The sample consisted of 30 respondents 
selected using purposive sampling. Data were collected through interviews regarding the frequency of toothpick 
use and clinical examination using a periodontal probe based on the Community Periodontal Index of Treatment 
Needs (CPITN) scores. The results showed that most respondents were female (63.3%), with the majority 
categorized as moderate users of toothpicks (56.7%). Based on CPITN scores, 60% of respondents 
experienced shallow pockets, 26.7% had calculus, 10% experienced bleeding, 3.3% were healthy, and no cases 
of deep pockets were found. These findings indicate that the higher the frequency of toothpick use, the greater 
the risk of gingival pocket formation. In conclusion, the characteristics of gingival pockets among toothpick users 
in Janggurara Village were predominantly shallow pockets, particularly in individuals with higher frequency of 
use. 

Keywords : Gingival pocket; Toothpick; CPITN 

 

PENDAHULUAN  

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan tubuh secara menyeluruh. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menekankan bahwa penyakit gigi dan mulut termasuk dalam masalah 

kesehatan masyarakat utama yang dapat memengaruhi kualitas hidup. (Thioritz et al., 2022) Secara global, 

penyakit periodontal menjadi salah satu masalah utama kesehatan gigi dan mulut karena prevalensinya yang 

tinggi dan dampaknya terhadap kehilangan gigi pada orang dewasa. Di tingkat nasional, hasil Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa sekitar 57,6% penduduk Indonesia mengalami masalah 

kesehatan gigi dan mulut, dengan hanya 10,2% yang mendapatkan layanan kesehatan gigi. Hal ini 

menunjukkan masih rendahnya akses dan kesadaran masyarakat dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

(Redaksi Mediakom, 2024)  

https://ojs3.poltekkes-mks.ac.id/index.php/medgigi/index


P-ISSN 2087-0051, E-ISSN 2622-7061                                                                                                                                 

© Poltekkes Kemenkes Makassar 
https://ojs3.poltekkes-mks.ac.id/index.php/medgigi/index                                                                                                                       2                                                 
Email: mediagigi@poltekkes-mks.ac.id 

Penyakit periodontal merupakan gangguan pada jaringan pendukung gigi yang dapat menyebabkan 

kehilangan gigi jika tidak ditangani. Faktor utama pemicu penyakit periodontal adalah akumulasi plak dan 

karang gigi. Namun, beberapa kebiasaan masyarakat, seperti penggunaan tusuk gigi yang tidak tepat, juga 

dapat memperburuk kondisi jaringan periodontal. (Simamora et al., 2024) Tusuk gigi sering digunakan untuk 

membersihkan sisa makanan, tetapi jika digunakan dengan cara yang salah, dapat menyebabkan trauma pada 

gingiva, memicu perdarahan, hingga terbentuknya saku gusi. (Keumala & Mardelita, 2022) 

Penelitian sebelumnya oleh Simamora et al. (2024) di Kelurahan Liliba menemukan bahwa penggunaan 

tusuk gigi yang salah berkorelasi dengan terjadinya poket dangkal pada 35% responden. Selain itu, penelitian 

(Putri Pamungkas (2021) juga melaporkan adanya hubungan signifikan antara penggunaan tusuk gigi dan 

gejala perdarahan gusi. Temuan ini diperkuat oleh studi Saraswathi et al. (2020) yang menyatakan penggunaan 

tusuk gigi berlebihan dapat meningkatkan risiko abrasi dan peradangan gingiva. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran terjadinya saku gusi pada individu yang 

menggunakan tusuk gigi di Desa Janggurara, Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan observasional. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Janggurara, Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang pada bulan April–Mei 2025. 

Populasi penelitian adalah seluruh masyarakat Desa Janggurara berjumlah 306 orang, dengan sampel 

sebanyak 30 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi, yaitu 

berusia ≥20 tahun, menggunakan tusuk gigi, dan bersedia menjadi responden.  

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara untuk mengetahui frekuensi penggunaan tusuk gigi 

serta pemeriksaan klinis dengan menggunakan probe periodontal. Pemeriksaan jaringan periodontal dilakukan 

dengan menggunakan indeks Community Periodontal Index of Treatment Needs (CPITN). Data dianalisis 

secara univariat dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi serta tabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan terhadap 30 responden di Desa Janggurara, Kecamatan Baraka, Kabupaten 

Enrekang. Berdasarkan jenis kelamin, responden terbanyak adalah perempuan sebanyak 19 orang (63,3%), 

sedangkan laki-laki berjumlah 11 orang (36,7%). 

 

 
Tabel 1.  
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin n % 

Laki-laki 
Perempuan 

11 
19 

36.7 
63.3 

Jumlah 30 100 
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Sebagian besar responden menggunakan tusuk gigi dengan frekuensi sedang yaitu sebanyak 17 orang 

(56,7%). Responden dengan frekuensi penggunaan jarang sebanyak 10 orang (33,3%), sedangkan responden 

dengan frekuensi penggunaan sering hanya 3 orang (10,0%). 

 

 
 Tabel 2.  
Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi Penggunaan Tusuk Gigi 

 

Frekuensi Penggunaan n % 

Jarang 
Sedang 
Sering 

10 
17 
3 

33.3 
56.7 
10.0 

Jumlah 30 100 

 
Pemeriksaan periodontal menggunakan indeks CPITN menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengalami pocket dangkal sebanyak 18 orang (60,0%). Selain itu ditemukan 8 orang (26,7%) dengan karang 

gigi, 3 orang (10,0%) dengan perdarahan, 1 orang (3,3%) dalam kondisi sehat, dan tidak ditemukan kasus 

pocket dalam. 

 

 
Tabel 3.  
Distribusi Responden Berdasarkan Skor CPITN 

 

Skor CPITN n % 

Sehat 
Perdarahan 
Karang gigi 

Pocket dangkal 
Pocket dalam 

1 
3 
8 
18 
0 

3.3 
10.0 
26.7 
60.0 
0.0 

Jumlah 30 100 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki. Kondisi 

ini sejalan dengan penelitian Simamora et al. (2024) yang melaporkan bahwa perempuan cenderung lebih 

sering menggunakan tusuk gigi, meskipun kebiasaan ini juga dilakukan oleh laki-laki. Hal ini dapat berkaitan 

dengan perilaku perempuan yang lebih peduli terhadap kebersihan gigi dan mulut. 

Dari segi frekuensi penggunaan tusuk gigi, mayoritas responden menggunakan tusuk gigi dengan 

kategori sedang. Namun demikian, risiko terjadinya saku gusi lebih tinggi pada individu dengan frekuensi 

penggunaan yang lebih sering. Hal ini mendukung teori yang dikemukakan (Sokmen, 2025) bahwa penggunaan 

tusuk gigi berulang-ulang dapat menyebabkan trauma mekanis pada jaringan gingiva dan berkontribusi pada 

terbentuknya poket periodontal. 

Berdasarkan skor CPITN, sebagian besar responden mengalami poket dangkal, disusul dengan adanya 

kalkulus dan perdarahan. Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi jaringan periodontal masyarakat masih 

berada pada tahap awal kerusakan, namun berpotensi berkembang lebih lanjut jika tidak dilakukan perawatan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Saraswathi et al., 2020) yang menyebutkan bahwa penggunaan tusuk gigi 

yang tidak tepat meningkatkan risiko abrasi dan inflamasi gingiva. Selain itu, Keumala dan Mardelita (2022) 

menekankan pentingnya edukasi mengenai penggunaan tusuk gigi secara benar untuk mengurangi trauma 

pada gingiva. 

Selain kebiasaan penggunaan tusuk gigi, penelitian lain menunjukkan bahwa kondisi jaringan 

periodontal juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti kebersihan gigi, kebiasaan menyikat gigi, dan faktor 
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gaya hidup. (Susanto et al., 2020) Meskipun penelitian ini tidak menganalisis faktor-faktor tersebut, temuan ini 

penting untuk diperhatikan dalam upaya pencegahan penyakit periodontal. Penelitian internasional juga 

menegaskan bahwa pembersihan interdental menggunakan benang gigi maupun sikat interdental lebih efektif 

dalam mencegah akumulasi plak dan perdarahan gingiva dibandingkan penggunaan tusuk gigi. (Holtfreter et 

al., 2024) Bahkan, penggunaan alat interdental tersebut dapat menurunkan risiko kehilangan gigi dalam jangka 

panjang. (Nakao et al., 2024) Oleh karena itu, edukasi kepada masyarakat untuk mengganti tusuk gigi dengan 

metode pembersihan interdental yang lebih aman merupakan strategi preventif yang dapat mendukung 

kesehatan periodontal. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan tusuk gigi, terutama dengan 

frekuensi tinggi dan teknik yang kurang tepat, berkaitan erat dengan meningkatnya risiko terbentuknya saku 

gusi. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi masyarakat untuk mengurangi penggunaan tusuk gigi secara 

berlebihan serta mendorong penggunaan alat pembersih interdental lain seperti benang gigi atau sikat 

interdental yang lebih aman bagi jaringan periodontal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa karakteristik atau gambaran saku gusi pada pengguna tusuk gigi di 

Desa Janggurara umumnya berupa pocket dangkal, dan kondisi tersebut lebih banyak ditemukan pada individu 

dengan frekuensi penggunaan tusuk gigi yang tinggi. Dengan demikian, semakin sering penggunaan tusuk gigi 

maka semakin besar pula risiko terbentuknya saku gusi. Berdasarkan temuan tersebut, masyarakat dianjurkan 

untuk mengurangi kebiasaan penggunaan tusuk gigi yang berlebihan dan beralih pada metode pembersihan 

interdental yang lebih aman seperti benang gigi atau sikat interdental, serta melakukan pemeriksaan gigi secara 

rutin untuk mendeteksi lebih awal adanya gangguan periodontal dan mencegah perkembangan penyakit yang 

lebih berat. 
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ABSTRAK  
 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian penting dari kesehatan tubuh secara menyeluruh. Salah 
satu masalah yang sering dijumpai adalah penyakit periodontal yang dapat dipicu oleh kebiasaan penggunaan 
tusuk gigi yang tidak tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran terjadinya saku gusi pada 
individu yang menggunakan tusuk gigi di Desa Janggurara, Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang. Jenis 
penelitian yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan observasional. Sampel penelitian berjumlah 30 
responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data dikumpulkan melalui wawancara terkait 
frekuensi penggunaan tusuk gigi serta pemeriksaan klinis dengan probe periodontal berdasarkan skor 
Community Periodontal Index of Treatment Needs (CPITN). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas 
responden berjenis kelamin perempuan (63,3%) dengan frekuensi penggunaan tusuk gigi terbanyak pada 
kategori sedang (56,7%). Berdasarkan skor CPITN, 60% responden mengalami pocket dangkal, 26,7% memiliki 
karang gigi, 10% mengalami perdarahan, 3,3% sehat, dan tidak ditemukan kasus pocket dalam. Hasil ini 
menunjukkan bahwa semakin sering penggunaan tusuk gigi, semakin tinggi risiko terjadinya saku gusi. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa karakteristik saku gusi pada pengguna tusuk gigi di Desa Janggurara 
umumnya berupa pocket dangkal, terutama pada individu dengan frekuensi penggunaan yang lebih tinggi. 
 
Kata kunci : Saku gusi; Tusuk gigi; CPITN 
 

 
Overview of Gingival Pockets in Toothpick Users 

 
ABSTRACT 

 
Oral health is an essential component of overall health. One of the most common problems is periodontal 

disease, which can be triggered by the improper use of toothpicks. This study aims to describe the occurrence 
of gingival pockets in individuals who use toothpicks in Janggurara Village, Baraka District, Enrekang Regency. 
The research design was descriptive with an observational approach. The sample consisted of 30 respondents 
selected using purposive sampling. Data were collected through interviews regarding the frequency of toothpick 
use and clinical examination using a periodontal probe based on the Community Periodontal Index of Treatment 
Needs (CPITN) scores. The results showed that most respondents were female (63.3%), with the majority 
categorized as moderate users of toothpicks (56.7%). Based on CPITN scores, 60% of respondents 
experienced shallow pockets, 26.7% had calculus, 10% experienced bleeding, 3.3% were healthy, and no cases 
of deep pockets were found. These findings indicate that the higher the frequency of toothpick use, the greater 
the risk of gingival pocket formation. In conclusion, the characteristics of gingival pockets among toothpick users 
in Janggurara Village were predominantly shallow pockets, particularly in individuals with higher frequency of 
use. 

Keywords : Gingival pocket; Toothpick; CPITN 

 

PENDAHULUAN  

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan tubuh secara menyeluruh. 

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menekankan bahwa penyakit gigi dan mulut termasuk dalam masalah 

kesehatan masyarakat utama yang dapat memengaruhi kualitas hidup. (Thioritz et al., 2022) Secara global, 

penyakit periodontal menjadi salah satu masalah utama kesehatan gigi dan mulut karena prevalensinya yang 

tinggi dan dampaknya terhadap kehilangan gigi pada orang dewasa. Di tingkat nasional, hasil Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan bahwa sekitar 57,6% penduduk Indonesia mengalami masalah 

kesehatan gigi dan mulut, dengan hanya 10,2% yang mendapatkan layanan kesehatan gigi. Hal ini 

menunjukkan masih rendahnya akses dan kesadaran masyarakat dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. 

(Redaksi Mediakom, 2024)  
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Penyakit periodontal merupakan gangguan pada jaringan pendukung gigi yang dapat menyebabkan 

kehilangan gigi jika tidak ditangani. Faktor utama pemicu penyakit periodontal adalah akumulasi plak dan 

karang gigi. Namun, beberapa kebiasaan masyarakat, seperti penggunaan tusuk gigi yang tidak tepat, juga 

dapat memperburuk kondisi jaringan periodontal. (Simamora et al., 2024) Tusuk gigi sering digunakan untuk 

membersihkan sisa makanan, tetapi jika digunakan dengan cara yang salah, dapat menyebabkan trauma pada 

gingiva, memicu perdarahan, hingga terbentuknya saku gusi. (Keumala & Mardelita, 2022) 

Penelitian sebelumnya oleh Simamora et al. (2024) di Kelurahan Liliba menemukan bahwa penggunaan 

tusuk gigi yang salah berkorelasi dengan terjadinya poket dangkal pada 35% responden. Selain itu, penelitian 

(Putri Pamungkas (2021) juga melaporkan adanya hubungan signifikan antara penggunaan tusuk gigi dan 

gejala perdarahan gusi. Temuan ini diperkuat oleh studi Saraswathi et al. (2020) yang menyatakan penggunaan 

tusuk gigi berlebihan dapat meningkatkan risiko abrasi dan peradangan gingiva. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran terjadinya saku gusi pada individu yang 

menggunakan tusuk gigi di Desa Janggurara, Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dengan pendekatan observasional. Penelitian 

dilaksanakan di Desa Janggurara, Kecamatan Baraka, Kabupaten Enrekang pada bulan April–Mei 2025. 

Populasi penelitian adalah seluruh masyarakat Desa Janggurara berjumlah 306 orang, dengan sampel 

sebanyak 30 responden yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria inklusi, yaitu 

berusia ≥20 tahun, menggunakan tusuk gigi, dan bersedia menjadi responden.  

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara untuk mengetahui frekuensi penggunaan tusuk gigi 

serta pemeriksaan klinis dengan menggunakan probe periodontal. Pemeriksaan jaringan periodontal dilakukan 

dengan menggunakan indeks Community Periodontal Index of Treatment Needs (CPITN). Data dianalisis 

secara univariat dan disajikan dalam bentuk distribusi frekuensi serta tabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan terhadap 30 responden di Desa Janggurara, Kecamatan Baraka, Kabupaten 

Enrekang. Berdasarkan jenis kelamin, responden terbanyak adalah perempuan sebanyak 19 orang (63,3%), 

sedangkan laki-laki berjumlah 11 orang (36,7%). 

 

 
Tabel 1.  
Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin n % 

Laki-laki 
Perempuan 

11 
19 

36.7 
63.3 

Jumlah 30 100 
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Sebagian besar responden menggunakan tusuk gigi dengan frekuensi sedang yaitu sebanyak 17 orang 

(56,7%). Responden dengan frekuensi penggunaan jarang sebanyak 10 orang (33,3%), sedangkan responden 

dengan frekuensi penggunaan sering hanya 3 orang (10,0%). 

 

 
 Tabel 2.  
Distribusi Responden Berdasarkan Frekuensi Penggunaan Tusuk Gigi 

 

Frekuensi Penggunaan n % 

Jarang 
Sedang 
Sering 

10 
17 
3 

33.3 
56.7 
10.0 

Jumlah 30 100 

 
Pemeriksaan periodontal menggunakan indeks CPITN menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

mengalami pocket dangkal sebanyak 18 orang (60,0%). Selain itu ditemukan 8 orang (26,7%) dengan karang 

gigi, 3 orang (10,0%) dengan perdarahan, 1 orang (3,3%) dalam kondisi sehat, dan tidak ditemukan kasus 

pocket dalam. 

 

 
Tabel 3.  
Distribusi Responden Berdasarkan Skor CPITN 

 

Skor CPITN n % 

Sehat 
Perdarahan 
Karang gigi 

Pocket dangkal 
Pocket dalam 

1 
3 
8 
18 
0 

3.3 
10.0 
26.7 
60.0 
0.0 

Jumlah 30 100 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki. Kondisi 

ini sejalan dengan penelitian Simamora et al. (2024) yang melaporkan bahwa perempuan cenderung lebih 

sering menggunakan tusuk gigi, meskipun kebiasaan ini juga dilakukan oleh laki-laki. Hal ini dapat berkaitan 

dengan perilaku perempuan yang lebih peduli terhadap kebersihan gigi dan mulut. 

Dari segi frekuensi penggunaan tusuk gigi, mayoritas responden menggunakan tusuk gigi dengan 

kategori sedang. Namun demikian, risiko terjadinya saku gusi lebih tinggi pada individu dengan frekuensi 

penggunaan yang lebih sering. Hal ini mendukung teori yang dikemukakan (Sokmen, 2025) bahwa penggunaan 

tusuk gigi berulang-ulang dapat menyebabkan trauma mekanis pada jaringan gingiva dan berkontribusi pada 

terbentuknya poket periodontal. 

Berdasarkan skor CPITN, sebagian besar responden mengalami poket dangkal, disusul dengan adanya 

kalkulus dan perdarahan. Temuan ini menunjukkan bahwa kondisi jaringan periodontal masyarakat masih 

berada pada tahap awal kerusakan, namun berpotensi berkembang lebih lanjut jika tidak dilakukan perawatan. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian (Saraswathi et al., 2020) yang menyebutkan bahwa penggunaan tusuk gigi 

yang tidak tepat meningkatkan risiko abrasi dan inflamasi gingiva. Selain itu, Keumala dan Mardelita (2022) 

menekankan pentingnya edukasi mengenai penggunaan tusuk gigi secara benar untuk mengurangi trauma 

pada gingiva. 

Selain kebiasaan penggunaan tusuk gigi, penelitian lain menunjukkan bahwa kondisi jaringan 

periodontal juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti kebersihan gigi, kebiasaan menyikat gigi, dan faktor 
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gaya hidup. (Susanto et al., 2020) Meskipun penelitian ini tidak menganalisis faktor-faktor tersebut, temuan ini 

penting untuk diperhatikan dalam upaya pencegahan penyakit periodontal. Penelitian internasional juga 

menegaskan bahwa pembersihan interdental menggunakan benang gigi maupun sikat interdental lebih efektif 

dalam mencegah akumulasi plak dan perdarahan gingiva dibandingkan penggunaan tusuk gigi. (Holtfreter et 

al., 2024) Bahkan, penggunaan alat interdental tersebut dapat menurunkan risiko kehilangan gigi dalam jangka 

panjang. (Nakao et al., 2024) Oleh karena itu, edukasi kepada masyarakat untuk mengganti tusuk gigi dengan 

metode pembersihan interdental yang lebih aman merupakan strategi preventif yang dapat mendukung 

kesehatan periodontal. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa penggunaan tusuk gigi, terutama dengan 

frekuensi tinggi dan teknik yang kurang tepat, berkaitan erat dengan meningkatnya risiko terbentuknya saku 

gusi. Oleh karena itu, diperlukan upaya edukasi masyarakat untuk mengurangi penggunaan tusuk gigi secara 

berlebihan serta mendorong penggunaan alat pembersih interdental lain seperti benang gigi atau sikat 

interdental yang lebih aman bagi jaringan periodontal. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa karakteristik atau gambaran saku gusi pada pengguna tusuk gigi di 

Desa Janggurara umumnya berupa pocket dangkal, dan kondisi tersebut lebih banyak ditemukan pada individu 

dengan frekuensi penggunaan tusuk gigi yang tinggi. Dengan demikian, semakin sering penggunaan tusuk gigi 

maka semakin besar pula risiko terbentuknya saku gusi. Berdasarkan temuan tersebut, masyarakat dianjurkan 

untuk mengurangi kebiasaan penggunaan tusuk gigi yang berlebihan dan beralih pada metode pembersihan 

interdental yang lebih aman seperti benang gigi atau sikat interdental, serta melakukan pemeriksaan gigi secara 

rutin untuk mendeteksi lebih awal adanya gangguan periodontal dan mencegah perkembangan penyakit yang 

lebih berat. 
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